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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi internalisasi nilai karakter melalui buku cerita 
bergambar pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak serta mengidentifikasi faktor pendukung 
keberhasilannya. Penelitian menggunakan desain kualitatif deskriptif dengan data yang diperoleh dari 
20 anak usia 5–6 tahun, 2 guru kelas, dan dokumen pembelajaran. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan analisis dokumen, kemudian diuji keabsahannya dengan triangulasi sumber dan 
metode. Proses analisis dilakukan secara tematik untuk menemukan pola penerapan nilai karakter dan 
respons anak terhadap cerita bergambar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita 
bergambar memfasilitasi penguatan nilai kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kerja sama. Anak 
terlibat aktif dalam diskusi pasca membaca serta mampu menghubungkan isi cerita dengan pengalaman 
pribadi. Strategi ini didukung oleh pemilihan sepuluh judul buku sesuai tahap perkembangan anak, 
kriteria kesesuaian tema dengan nilai karakter, frekuensi pembelajaran dua kali per minggu selama 
delapan pertemuan, serta indikator observasi berupa perilaku anak dalam mengungkapkan pendapat, 
berbagi, dan membantu teman. Faktor lain yang memperkuat proses internalisasi mencakup peran guru 
dalam memfasilitasi diskusi, suasana kelas yang kondusif, serta keterlibatan orang tua dalam aktivitas 
membaca di rumah.   
Kata Kunci: buku cerita bergambar, internalisasi nilai karakter, karakter anak, pendidikan anak usia dini 
 

Abstract  
This study aims to describe the strategy of character value internalization through picture storybooks in 
early childhood education and to identify the supporting factors of its success. A descriptive qualitative 
design was employed, involving 20 children aged 5–6 years, two classroom teachers, and learning 
documents as data sources. Data were collected through observation, interviews, and document analysis, 
and their validity was tested using source and method triangulation. Thematic analysis was applied to 
identify patterns of character value application and children’s responses to picture storybooks. The 
findings indicate that the use of picture storybooks facilitates the strengthening of honesty, responsibility, 
empathy, and cooperation. Children actively participated in post-reading discussions and were able to 
connect the stories to their personal experiences. The strategy was supported by the selection of ten book 
titles based on developmental appropriateness and thematic relevance to character values, with sessions 
conducted twice a week over eight meetings. Observational indicators included children’s behaviors in 
expressing opinions, sharing, and helping peers. Additional supporting factors included teachers’ roles 
in facilitating discussions, a conducive classroom atmosphere, and parental involvement in home reading 
activities. The novelty of this study lies in its operational description of how picture storybooks are 
integrated into classroom practices to support character education.   
Keywords: picture storybook, internalization of character values, children’s character, early childhood 
education.    
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Pendahuluan  
Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai kasus perilaku kurang etis pada anak usia dini 

mulai mencuat, baik di lingkungan sekolah maupun rumah. Anak-anak menunjukkan 
kecenderungan seperti kurangnya empati, sulit berbagi, mudah marah, hingga perilaku agresif 
terhadap teman sebaya. Fenomena ini menjadi perhatian serius bagi pendidik dan orang tua, 
mengingat usia dini merupakan fase kritis dalam pembentukan karakter dasar anak. Pada masa ini, 
anak berada dalam fase perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang pesat, di mana 
mereka mulai menyerap berbagai nilai dan norma yang akan membentuk kepribadian serta 
karakter mereka di masa depan (Perlstein et al., 2021; Sula et al., 2024; Zhao et al., 2019) 

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan karakter di lembaga pendidikan anak usia 
dini, seperti taman kanak-kanak, adalah bagaimana menyampaikan nilai-nilai tersebut dengan cara 
yang efektif, menyenangkan, dan mudah dipahami oleh anak-anak. Anak usia dini belum mampu 
memahami konsep moral secara abstrak, sehingga diperlukan pendekatan yang sesuai dengan 
dunia mereka, yaitu melalui media yang konkret, menarik, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari 
(Afida & Kholis, 2023; Birhan et al., 2021; Mulyati, 2019).Salah satu media yang potensial dalam hal 
ini adalah buku cerita bergambar, yang tidak hanya merangsang imajinasi, tetapi juga dapat 
digunakan untuk menyampaikan pesan moral secara eksplisit maupun implisit. 

Pendidikan karakter anak usia dini di Taman Kanak-kanak menghadapi tantangan untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam kegiatan belajar sehari-hari yang bersifat praktis dan 
menarik. Salah satu metode yang dianggap efektif untuk menginternalisasikan nilai-nilai tersebut 
adalah melalui penggunaan media buku cerita bergambar. Buku cerita bergambar memiliki daya 
tarik visual yang tinggi bagi anak-anak, dan mampu menyampaikan pesan-pesan moral secara 
implisit dalam alur cerita yang menarik (Dewi, 2022; Hayden & Prince, 2023; Putra & Widyaningsih, 
2020; Putri et al., 2024). Dengan demikian, media ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
pembelajaran, tetapi juga sebagai alat untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter yang 
diharapkan (Amril & Pransiska, 2021; Febriyanti et al., 2021; Masruroh & Ramiati, 2022; Rizkiyah, 
2022; Sumiati & Tirtayani, 2021)  

Strategi internalisasi nilai karakter melalui buku cerita bergambar merupakan pendekatan 
yang terstruktur untuk mengarahkan perkembangan karakter anak. Strategi ini melibatkan proses 
deskripsi nilai, penyampaian nilai melalui cerita, refleksi nilai dalam konteks kehidupan sehari-hari, 
serta penguatan nilai melalui diskusi dan kegiatan yang relevan (Aji & Rasidi, 2024; Amalia, 2023; 
Fitriani, 2018; Prasetyo & Aryanto, 2024) Dengan penerapan strategi ini, diharapkan nilai-nilai 
seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kerja sama dapat tertanam kuat dalam diri anak-
anak di Taman Kanak-kanak. Proses ini mengarahkan anak-anak untuk lebih memahami dan 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari, sehingga mereka dapat 
tumbuh menjadi individu yang berbudi pekerti luhur (Suparmini et al., 2023). Selain itu, 
penggunaan karakter wayang dalam literasi digital juga dapat memperkenalkan nilai-nilai budaya 
yang relevan untuk pendidikan karakter pada anak usia dini (Pratiwi et al., 2024). Pembelajaran 
sastra di sekolah dasar juga dapat menguatkan profil pelajar Pancasila dengan menanamkan nilai-
nilai tersebut dalam konteks yang lebih luas (Abidin & Widayati, 2024). Septonanto et al. (2024) juga 
menunjukkan pentingnya pengembangan media interaktif untuk mendukung penguatan nilai-nilai 
karakter melalui pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. 
Strategi internalisasi nilai karakter dalam penelitian ini dilihat dari sudut pandang pendidikan nilai 
(value education) yang menekankan proses pembelajaran nilai secara bertahap, mendalam, dan 
berulang agar dapat meresap ke dalam diri peserta didik. Secara teoritis, strategi ini merujuk pada 
model pendidikan karakter yang dikembangkan oleh Richard T. Lickona, yang menyatakan bahwa 
internalisasi nilai karakter memerlukan tiga komponen utama, yaitu knowing the good (pengetahuan 
nilai), desiring the good (motivasi untuk berbuat baik), dan doing the good (perilaku nyata yang 
mencerminkan nilai tersebut). Lickona (1991) menyatakan bahwa pendidikan karakter yang efektif 
harus melibatkan dimensi kognitif, afektif, dan perilaku secara terpadu. Penggunaan buku cerita 
bergambar menjadi media yang efektif untuk menjembatani ketiga dimensi tersebut. Anak tidak 
hanya mengenal nilai melalui cerita (knowing), tetapi juga terlibat secara emosional melalui tokoh 



Strategi Internalisasi Nilai Karakter melalui Buku Cerita Bergambar di PAUD 

DOI: 10.31004/obsesi.v10i1.7503 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 10(1), 2026 | 461 

dan alur cerita (desiring), serta didorong untuk menerapkan nilai tersebut dalam interaksi sosial 
sehari-hari (doing). Strategi internalisasi nilai karakter melalui buku cerita bergambar bukan sekadar 
menyampaikan pesan moral, melainkan membangun pengalaman belajar yang utuh untuk 
membentuk karakter anak secara menyeluruh, sejalan dengan prinsip pendidikan karakter berbasis 
literasi naratif yang dianjurkan oleh Lickona. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter pada anak usia dini dapat 
diinternalisasikan melalui media dan metode yang beragam. Konsistensi program pembelajaran 
terbukti penting dalam membentuk karakter anak sejak dini (Ramdani et al., 2018). Metode 
membaca nyaring dan bernyanyi mampu menanamkan sikap saling menghargai dan empati 
melalui suasana belajar yang menyenangkan (Dana Yanti & Luh Ayu Tirtayani, 2023). Media 
scrapbook dimanfaatkan untuk memperkenalkan nilai-nilai Islami secara interaktif dengan visual 
yang mudah dipahami anak (Sutiono & Hanik, 2023). Metode berkisah dengan cerita bermuatan 
moral terbukti kuat dalam membentuk pemahaman moral anak (Fitriani, 2018). Buku cerita 
bergambar digital membantu meningkatkan literasi sekaligus menanamkan nilai karakter melalui 
alur cerita menarik (Rizkiyah, 2022). Buku cerita bergambar juga mendukung minat membaca yang 
berimplikasi pada pembentukan karakter anak (Masruroh & Ramiati, 2022). Media berbasis audio-
visual terbukti merangsang empati anak dalam memahami perasaan orang lain (Su(Sumiati & 
Tirtayani, 2021). Pop-up book memberikan pendekatan visual kreatif yang efektif dalam 
menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini (Masykuroh & Wahyuni, 2023). 

Sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada aktivitas tunggal tanpa desain 
strategi berjenjang yang konsisten di kelas formal TK. Celah penelitian yang belum terjawab 
mencakup bagaimana strategi internalisasi dapat dirancang secara sistematis dengan tahapan 
eksposur–deskripsi–personalisasi–penguatan, bagaimana indikator perilaku anak teramati lintas 
konteks rumah–sekolah, serta bagaimana mekanisme pedagogis menjembatani dimensi knowing, 
desiring, doing sebagaimana ditegaskan Lickona. Ketidaksesuaian juga tampak antara teori 
pendidikan nilai, pendekatan dialogic reading, dan prinsip social–emotional learning yang idealnya 
berlangsung berulang dan kontekstual, dengan realitas implementasi yang kerap terbatas oleh 
waktu, sarana, dan keterlibatan keluarga. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan strategi internalisasi nilai karakter melalui 
buku cerita bergambar yang dirancang secara sistematis dan berjenjang di konteks pendidikan 
formal anak usia dini. Strategi ini mengombinasikan tahapan eksposur, deskripsi, personalisasi, dan 
penguatan dengan integrasi diskusi reflektif di kelas serta pelibatan aktif orang tua di rumah. Fokus 
penelitian diarahkan pada penguatan empat nilai utama, yaitu: kejujuran, tanggung jawab, empati, 
dan kerja sama yang diamati melalui perubahan perilaku anak dalam interaksi sehari-hari. 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis pada pengembangan model pendidikan 
karakter berbasis literasi naratif sekaligus menawarkan panduan praktis bagi guru dan orang tua 
untuk mendukung pembentukan karakter secara konsisten lintas konteks rumah dan sekolah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan 
penerapan strategi internalisasi nilai karakter melalui buku cerita bergambar pada anak usia dini di 
taman kanak-kanak, dan (2) mengidentifikasi faktor-faktor pendukung keberhasilan penerapan 
strategi tersebut. Fokus penelitian diarahkan pada penguatan empat nilai utama, yaitu kejujuran, 
tanggung jawab, empati, dan kerja sama, yang diamati melalui praktik pembelajaran di kelas. 

 

Metodologi  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

menggambarkan penerapan strategi internalisasi nilai karakter melalui buku cerita bergambar pada 
anak usia dini di TK Bethel Kalisoro. Penelitian berlangsung selama tiga bulan (September–
November 2024) dengan subjek 20 anak usia 5–6 tahun dari kelompok B dan 2 guru kelas. Anak 
dipilih berdasarkan kriteria mampu mengikuti kegiatan membaca bersama secara rutin, dengan 
rasio guru–anak 1:10. Konteks sekolah adalah PAUD formal yang bersifat inklusif, namun anak 
dengan kebutuhan khusus tidak dilibatkan untuk menjaga homogenitas data. 



Strategi Internalisasi Nilai Karakter melalui Buku Cerita Bergambar di PAUD 

DOI: 10.31004/obsesi.v10i1.7503 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 10(1), 2026 | 462 

Data dikumpulkan melalui observasi partisipan, wawancara semi-terstruktur dengan guru, dan 
analisis dokumen (RPPH, daftar buku, catatan penilaian guru, serta dokumentasi foto dan video). 
Kegiatan pembelajaran dilakukan dua kali per minggu, berdurasi 40 menit per sesi, meliputi 
membaca bersama, diskusi reflektif, simulasi perilaku sederhana, dan penugasan rumah bersama 
orang tua. Sebanyak 10 judul buku dipilih berdasarkan kesesuaian dengan perkembangan kognitif 
anak, kekayaan ilustrasi, kejelasan pesan moral, dan penggunaan bahasa sederhana. 

Analisis data menggunakan pendekatan tematik dengan tahapan pengodean terbuka, aksial, 
dan selektif. Unit analisis berupa kutipan transkrip, catatan observasi, dan refleksi guru yang 
kemudian dikategorikan ke dalam nilai karakter (kejujuran, tanggung jawab, empati, kerja sama) 
serta faktor pendukung pembelajaran. Validitas diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode, 
serta audit trail untuk keterlacakan data. Keandalan ditopang oleh peer debriefing dengan dosen 
pembimbing dan refleksivitas peneliti dalam jurnal lapangan. Persetujuan tertulis dari orang 
tua/wali dan izin sekolah diperoleh untuk menjamin etika penelitian serta menjaga kerahasiaan 
identitas anak. 

 

Hasil dan Pembahasan  
Penerapan Buku Cerita Bergambar dalam Menanamkan Nilai Karakter pada Anak Usia Dini 
Perencanaan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di Taman Kanak-kanak, perencanaan penerapan 
buku cerita bergambar dalam pendidikan karakter dilakukan dengan mempertimbangkan tahap 
perkembangan kognitif anak usia dini. Buku yang dipilih memiliki ilustrasi menarik, alur 
sederhana, serta memuat nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kerja sama. 
Pemilihan cerita juga disesuaikan dengan konteks kehidupan sehari-hari anak agar pesan moral 
lebih mudah dipahami dan relevan dengan pengalaman mereka, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih bermakna. 

Strategi internalisasi nilai karakter dirancang melalui beberapa tahapan utama. Tahap 
pertama adalah eksposur nilai melalui kegiatan membaca bersama, di mana anak dikenalkan pada 
nilai-nilai moral lewat tokoh dan alur cerita. Tahap kedua adalah deskripsi nilai, ketika guru 
membantu anak mengenali dan menyebutkan nilai-nilai yang muncul dalam cerita melalui 
pertanyaan terbuka dan interaksi dua arah. Tahap ketiga adalah personalisasi nilai, yaitu diskusi 
pasca membaca yang mendorong anak mengaitkan isi cerita dengan pengalaman pribadi mereka, 
sekaligus merefleksikan tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai yang dibahas. 

Penguatan nilai dilakukan melalui kegiatan bermain peran atau simulasi sederhana yang 
memberi kesempatan kepada anak untuk mempraktikkan nilai yang telah dipelajari. Keterlibatan 
orang tua juga menjadi bagian penting melalui program membaca bersama di rumah. Guru 
menyiapkan rencana pembelajaran, materi pendukung, serta buku komunikasi sebagai sarana 
pemantauan perkembangan anak. Data observasi menunjukkan bahwa guru secara aktif 
merencanakan dan menindaklanjuti kegiatan ini untuk memastikan konsistensi penerapan nilai 
karakter antara sekolah dan lingkungan keluarga. 
 
Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan membaca buku cerita bergambar 
yang dipimpin oleh guru dan dilanjutkan dengan diskusi interaktif. Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi, guru menggunakan pertanyaan sederhana untuk membantu anak memahami isi 
cerita serta merefleksikan perilaku tokoh di dalamnya. Anak-anak tampak antusias berbagi 
pengalaman pribadi yang berkaitan dengan nilai seperti tolong-menolong, meminta maaf, dan 
berbagi mainan. Kegiatan ini juga diperkuat dengan simulasi perilaku positif dan pelibatan orang 
tua dalam kegiatan membaca di rumah sebagai bentuk kesinambungan pembelajaran karakter. 

Strategi internalisasi nilai karakter diterapkan secara bertahap dan berkesinambungan. 
Tahap pertama adalah pembentukan kesadaran nilai melalui pembacaan cerita bermuatan moral 
yang relevan dengan kehidupan anak. Tahap kedua adalah pemahaman nilai, di mana guru 
memfasilitasi diskusi agar anak dapat mengenali dan mengaitkan nilai-nilai seperti kejujuran, 
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tanggung jawab, dan empati dengan pengalaman mereka sendiri. Tahap ketiga adalah internalisasi 
nilai melalui kegiatan bermain peran atau simulasi perilaku positif yang memungkinkan anak 
menerapkan nilai dalam tindakan nyata, dengan guru sebagai teladan melalui pendekatan 
modeling. 

Penguatan nilai dilakukan melalui pengulangan dan apresiasi terhadap perilaku positif 
anak. Guru memberikan pujian dan penguatan verbal setiap kali anak menunjukkan tindakan yang 
mencerminkan nilai karakter yang telah dipelajari. Keterlibatan orang tua melalui buku komunikasi 
yang berisi panduan membaca dan refleksi di rumah membantu menjaga kesinambungan 
pembelajaran karakter antara sekolah dan keluarga. Kolaborasi ini menjadikan proses internalisasi 
nilai lebih efektif, konsisten, dan berkelanjutan dalam membentuk karakter anak. 
 
Evaluasi 

Evaluasi penerapan strategi internalisasi nilai karakter di Taman Kanak-kanak difokuskan 
pada perubahan perilaku dan sikap anak dalam kehidupan sehari-hari, bukan sekadar pemahaman 
terhadap isi cerita. Guru menggunakan pendekatan evaluatif yang bersifat holistik dan 
berkelanjutan dengan menilai perilaku nyata anak melalui observasi langsung, bukan tes tertulis. 
Penilaian ini mencerminkan sejauh mana nilai-nilai karakter seperti kejujuran, empati, dan 
tanggung jawab telah diinternalisasi dalam tindakan anak setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Proses evaluasi dilakukan secara formatif melalui pencatatan harian tentang perilaku anak 
selama kegiatan diskusi, refleksi, dan interaksi sosial. Catatan tersebut memuat contoh konkret, 
seperti kebiasaan anak yang mulai meminta maaf, membantu teman, atau menjaga kebersihan kelas 
tanpa diminta. Guru juga menggunakan dokumentasi visual berupa foto dan video untuk merekam 
momen penerapan nilai karakter, sekaligus sebagai bahan refleksi dalam memperbaiki strategi 
pembelajaran agar lebih efektif dan kontekstual. 

Evaluasi juga melibatkan peran aktif orang tua. Guru mengirimkan catatan perkembangan 
perilaku anak secara berkala dan meminta umpan balik mengenai perilaku anak di rumah untuk 
memastikan kesinambungan pendidikan karakter. Jika ditemukan perbedaan perilaku antara 
lingkungan sekolah dan rumah, guru dan orang tua bekerja sama mencari solusi. Pendekatan 
kolaboratif ini memperkuat keberlanjutan dan konsistensi penerapan nilai karakter pada anak. 
 
Kendala 

Variasi kemampuan siswa dalam memahami pesan moral menjadi kendala utama dalam 
pembelajaran berbasis cerita bergambar. Sebagian anak mampu mengaitkan isi cerita dengan 
pengalaman pribadi, namun ada yang kesulitan menafsirkan makna secara mendalam sehingga 
nilai-nilai seperti kejujuran dan kerja sama tidak terserap merata. Cerita yang terlalu panjang juga 
menurunkan fokus anak karena durasi membaca atau diskusi yang lama membuat konsentrasi 
berkurang. Selain itu, kurangnya ilustrasi menarik pada beberapa buku turut mengurangi minat 
belajar, terutama bagi siswa dengan gaya belajar visual dan kinestetik, sehingga proses penanaman 
nilai karakter menjadi kurang efektif. 

Kendala lain muncul dari keterbatasan waktu pembelajaran dan kurangnya dukungan 
keluarga di rumah. Guru sering tidak memiliki waktu cukup untuk melakukan diskusi mendalam 
karena padatnya jadwal, sementara sebagian orang tua tidak melanjutkan kegiatan membaca atau 
refleksi nilai bersama anak. Minimnya kolaborasi antara sekolah dan keluarga menyebabkan proses 
internalisasi nilai tidak berlanjut di luar kelas, sehingga dampak positif dari pembelajaran berbasis 
buku cerita bergambar belum maksimal. 
 
Solusi 

Guru mengatasi kendala pemahaman siswa dengan memilih buku cerita bergambar yang 
sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak. Pemilihan dilakukan dengan 
mempertimbangkan kesederhanaan bahasa, panjang cerita, serta relevansi tema dengan 
pengalaman anak. Cerita yang terlalu panjang dibagi menjadi dua sesi agar perhatian tetap terjaga, 
sementara variasi intonasi, ekspresi suara, dan pertanyaan reflektif digunakan untuk 
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mempertahankan fokus serta meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, guru memanfaatkan 
media pendukung seperti ilustrasi, alat peraga sederhana, dan aktivitas konkret untuk membantu 
anak memahami pesan moral secara visual dan kinestetik. Keterbatasan waktu diatasi dengan 
mengintegrasikan refleksi nilai ke dalam kegiatan rutin sekolah tanpa menambah beban 
pembelajaran. 

Keterlibatan keluarga juga menjadi bagian penting dalam memperkuat proses internalisasi 
nilai. Guru menyediakan lembar komunikasi rumah-sekolah yang berisi ringkasan cerita, nilai 
yang dipelajari, serta aktivitas sederhana yang dapat dilakukan bersama anak di rumah. Kolaborasi 
ini menjadikan pembelajaran karakter lebih berkelanjutan antara sekolah dan keluarga. 
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan buku cerita bergambar terbukti efektif dalam membantu 
anak memahami dan menerapkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan 
kerja sama melalui pemilihan buku yang relevan, diskusi reflektif, serta penerapan nilai secara 
konsisten dalam kegiatan sehari-hari. 

 
Tabel 1. Penerapan Buku Cerita Bergambar dalam Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

 
Aspek Deskripsi 

Pemilihan Buku Cerita 
Bergambar 

Buku cerita bergambar yang dipilih disesuaikan dengan tahap 
perkembangan anak dan dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik. Buku ini 
membantu anak-anak memahami nilai moral. 

Peran Aktif Guru dalam 
Diskusi 

Guru tidak hanya membaca cerita, tetapi juga mengarahkan diskusi untuk 
mengaitkan nilai yang diajarkan dengan pengalaman sehari-hari anak-anak, 
memperdalam pemahaman mereka. 

Penerapan Nilai Karakter 
(Kejujuran, Empati, Kerja 
Sama) 

Anak-anak mulai mengimplementasikan nilai karakter seperti kejujuran, 
empati, dan kerja sama setelah membaca cerita, misalnya berbagi mainan dan 
menunjukkan rasa peduli terhadap teman. 

Keterlibatan Orang Tua 
dalam Pembelajaran 

Keterlibatan orang tua dalam kegiatan membaca buku cerita di rumah 
mempercepat pemahaman anak terhadap nilai karakter yang diajarkan di 
sekolah. 

Pentingnya Media Buku 
Cerita Bergambar 

Media buku cerita bergambar yang menarik sangat penting dalam 
membantu anak-anak memahami dan mengaitkan nilai karakter dengan 
situasi nyata mereka. 

Evaluasi Berkelanjutan 
dalam Metode Pengajaran 

Evaluasi berkelanjutan penting untuk memastikan bahwa setiap anak 
mendapatkan pemahaman yang tepat tentang nilai-nilai moral dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. 

 
Berdasarkan Tabel 1, penerapan buku cerita bergambar dalam pendidikan karakter anak 

usia dini melibatkan beberapa aspek penting yang saling mendukung. Pemilihan buku yang sesuai 
dengan tahap perkembangan anak dan memiliki ilustrasi menarik membantu mereka memahami 
nilai moral secara konkret. Guru berperan aktif tidak hanya dalam membacakan cerita, tetapi juga 
dalam mengarahkan diskusi agar anak dapat mengaitkan nilai seperti kejujuran, empati, dan kerja 
sama dengan pengalaman sehari-hari. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan membaca di rumah 
turut mempercepat pemahaman dan penerapan nilai karakter. Evaluasi berkelanjutan dari guru 
memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan efektif dan setiap anak mampu menginternalisasi 
nilai moral dalam perilaku nyata mereka. 

 
Faktor-faktor Pendukung Keberhasilan Strategi Internalisasi Nilai Karakter 

Keberhasilan penerapan strategi internalisasi nilai karakter melalui buku cerita bergambar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu pemilihan buku yang sesuai dengan tahap 
perkembangan anak, peran aktif guru dalam memfasilitasi pembelajaran, lingkungan kelas yang 
mendukung, serta keterlibatan orang tua di rumah. Buku dengan ilustrasi menarik, bahasa 
sederhana, dan tema yang dekat dengan kehidupan sehari-hari membantu anak memahami pesan 
moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati dengan lebih mudah. Pemilihan bahan bacaan 
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yang tepat menjadi dasar penting dalam menumbuhkan keterlibatan emosional anak dan 
menanamkan nilai karakter sejak dini. 

Peran guru dan dukungan lingkungan belajar sangat menentukan keberhasilan proses 
internalisasi nilai. Guru berperan membimbing anak melalui kegiatan refleksi, diskusi, dan 
pengaitan nilai dengan pengalaman pribadi agar pesan moral tidak hanya dipahami, tetapi juga 
dipraktikkan. Lingkungan kelas yang aman dan nyaman memperkuat pembentukan perilaku sosial 
positif, sementara keterlibatan orang tua melalui kegiatan membaca bersama di rumah menjaga 
kesinambungan pembelajaran karakter. Evaluasi berkelanjutan terhadap respons siswa membantu 
guru menyesuaikan pendekatan, sehingga strategi internalisasi nilai dapat berlangsung lebih efektif 
dan kontekstual. Berikut adalah tabel yang merangkum faktor-faktor pendukung dalam 
keberhasilan strategi internalisasi nilai karakter melalui buku cerita bergambar di Taman Kanak-
kanak. 

 
Tabel 2. Faktor-faktor Pendukung Keberhasilan Strategi Internalisasi Nilai Karakter 

 
Faktor Pendukung Deskripsi 

Pemilihan Buku Cerita 
Bergambar 

Buku cerita bergambar yang disesuaikan dengan perkembangan anak-
anak dan dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik membantu anak 
memahami nilai moral. 

Peran Aktif Guru dalam 
Diskusi 

Guru membimbing anak-anak untuk merenungkan dan berdiskusi 
tentang nilai yang terkandung dalam cerita, serta mengaitkan nilai 
tersebut dengan kehidupan sehari-hari. 

Lingkungan Kelas yang 
Mendukung Interaksi Sosial 
Positif 

Lingkungan kelas yang aman dan mendukung, di mana anak-anak 
diajarkan untuk berbagi, bekerja sama, dan berkomunikasi secara positif. 

Kegiatan Refleksi dan Diskusi Setiap sesi diakhiri dengan diskusi yang membantu anak-anak 
merenungkan dan menghubungkan nilai yang dipelajari dengan 
pengalaman mereka. 

Keterlibatan Orang Tua 
dalam Pembelajaran 

Orang tua yang mendukung kegiatan membaca di rumah mempercepat 
pemahaman anak terhadap nilai-nilai karakter yang diajarkan di sekolah. 

Minat Baca Anak-anak 
terhadap Buku Cerita 
Bergambar 

Anak-anak menunjukkan ketertarikan lebih besar terhadap buku cerita 
bergambar, yang membantu meningkatkan minat baca dan literasi 
mereka. 

Keberlanjutan Evaluasi dan 
Perbaikan Metode Pengajaran 

Guru secara aktif mengevaluasi dan memperbaiki metode pengajaran 
untuk memastikan pemahaman yang tepat tentang nilai moral di 
kalangan anak-anak. 

  
 Berdasarkan Tabel 2, keberhasilan strategi internalisasi nilai karakter melalui buku cerita 
bergambar dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu pemilihan buku yang sesuai dengan 
tahap perkembangan anak, peran aktif guru dalam memfasilitasi diskusi reflektif, lingkungan kelas 
yang mendukung interaksi sosial positif, serta keterlibatan orang tua dalam kegiatan membaca di 
rumah. Minat baca anak terhadap buku cerita bergambar dan evaluasi berkelanjutan dari guru turut 
memperkuat efektivitas pembelajaran. Sinergi antara faktor-faktor tersebut menjadikan proses 
penanaman nilai karakter lebih bermakna, berkelanjutan, dan relevan dengan kehidupan anak 
sehari-hari.  
 
Pembahasan 
Seleksi Buku dan Praktik Membaca Interaktif 

 Buku cerita yang sesuai dengan tahap perkembangan anak menjadi kunci keberhasilan 
internalisasi nilai karakter. Anak lebih mudah memahami cerita dengan ilustrasi jelas, bahasa 
sederhana, dan pesan moral eksplisit. Seorang guru menuturkan, “Kalau gambarnya menarik dan 
ceritanya pendek, anak-anak lebih fokus dan langsung bertanya tentang tokohnya.” Sejalan dengan itu, 
seorang anak juga berkomentar, “Aku suka gambarnya karena warnanya cerah, jadi ceritanya gampang 
dimengerti.” Hasil ini selaras dengan penelitian Amril & Pransiska (2021) yang menekankan 
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pentingnya kualitas visual dan alur sederhana dalam mendukung keterlibatan anak. Amalia, 2023) 
juga menegaskan bahwa metode dialogic reading dapat memperkuat pemaknaan cerita karena guru 
berperan aktif sebagai fasilitator dialog. Dalam penelitian ini, diskusi setelah membaca 
memunculkan partisipasi anak untuk mengaitkan isi cerita dengan pengalaman mereka. Hal ini 
sejalan dengan temuan Dana Yanti & Luh Ayu Tirtayani (2023) bahwa storytelling berbasis kearifan 
lokal mampu meningkatkan empati anak. 
 
Peran Guru dalam Scaffolding Nilai 

 Guru berperan sebagai fasilitator utama dalam mengarahkan refleksi nilai melalui 
pertanyaan pemantik, simulasi perilaku, dan peneguhan sikap positif. Salah satu guru menyatakan, 
“Saya biasanya bertanya, siapa yang pernah menolong temannya seperti tokoh di buku tadi? Dari situ mereka 
jadi cerita pengalaman sendiri.” Respons anak pun menunjukkan keterhubungan pengalaman, 
misalnya seorang anak berkata, “Aku pernah bantu temanku ambil pensil yang jatuh, seperti tokoh di 
cerita.” Strategi ini mendukung konsep scaffolding yang menempatkan guru sebagai penyedia 
dukungan sementara agar anak mampu menafsirkan makna moral cerita. Penekanan ini konsisten 
dengan Aji & Rasidi (2024) yang menyebutkan bahwa guru memiliki peran sentral dalam 
menanamkan nilai moderasi beragama melalui pendekatan cerita. Afida & Kholis (2023) juga 
menemukan bahwa konsistensi guru dalam memberikan arahan merupakan faktor penentu 
tumbuhnya karakter disiplin anak usia dini. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 
keterampilan guru dalam memandu dialog kritis pasca-membaca memperkuat pemahaman anak 
terhadap nilai kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kerja sama. 
 
Penguatan Nilai melalui Aktivitas Bermain dan Refleksi 

 Kegiatan bermain peran sederhana yang diadaptasi dari isi cerita terbukti memudahkan 
anak menginternalisasi perilaku nyata. Anak menunjukkan antusiasme ketika diminta memerankan 
tokoh cerita. Catatan observasi menunjukkan, ketika seorang anak diminta berperan sebagai tokoh 
yang jujur, ia dengan lantang berkata, “Saya tidak mau berbohong, karena tokoh tadi juga jujur.” 
Ungkapan lain muncul dari anak yang berkata, “Aku mau jadi tokoh yang baik hati, soalnya dia punya 
banyak teman.” Hal ini memperkuat pandangan Lickona bahwa pendidikan karakter perlu 
diwujudkan melalui pengalaman langsung, bukan sekadar penyampaian verbal. Mulyati (2019) 
menambahkan bahwa pembelajaran yang menyenangkan mampu meningkatkan minat anak dalam 
mengikuti kegiatan, sehingga nilai karakter lebih mudah diserap. Penelitian ini menegaskan bahwa 
integrasi antara membaca, diskusi, dan bermain peran memfasilitasi internalisasi nilai yang lebih 
mendalam. 
 
Keterlibatan Orang Tua dan Sinergi Rumah–Sekolah 

 Dukungan orang tua melalui kegiatan membaca di rumah turut memperkuat konsistensi 
internalisasi nilai. Guru memberikan penugasan sederhana berupa membaca ulang cerita bersama 
orang tua dan mendiskusikan nilai yang terkandung. Salah satu guru menjelaskan, “Kalau di rumah 
anak-anak diminta cerita ulang pada orang tuanya, hasilnya lebih kuat, karena besoknya mereka bisa 
menceritakan lagi di kelas.” Seorang anak juga menambahkan pengalamannya, “Aku baca lagi sama ibu 
di rumah, kemudian ibu bilang jangan lupa bilang terima kasih kalau dibantu.” Temuan ini sejalan dengan 
Masruroh & Ramiati (2022) yang menemukan bahwa pemanfaatan buku cerita bergambar dapat 
menumbuhkan minat baca anak sekaligus memperkuat ikatan keluarga. Rizkiyah (2022) juga 
menegaskan bahwa format digital maupun cetak memiliki potensi serupa dalam mendukung 
literasi anak bila disertai pendampingan orang tua. Penelitian ini mengindikasikan bahwa 
kesinambungan rumah–sekolah menjadi faktor penting yang memperluas konteks internalisasi nilai 
karakter. 
 
Tantangan dalam Pelaksanaan Strategi 

 Beberapa tantangan ditemukan dalam penerapan strategi ini, antara lain perbedaan tingkat 
atensi anak, keterbatasan variasi buku, serta kesenjangan dukungan orang tua. Seorang guru 
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menyampaikan, “Ada anak yang cepat bosan, jadi harus diajak bergerak atau bermain peran supaya tidak 
kehilangan fokus.” Anak pun mengungkapkan hal serupa, “Aku cepat bosan kalau ceritanya panjang, 
maunya ada gambar banyak.” Kondisi ini sejalan dengan temuan Hayden & Prince (2023) yang 
menunjukkan pentingnya representasi visual yang ramah bagi anak dengan kebutuhan belajar 
beragam. Ketersediaan buku bermuatan nilai yang sesuai dengan budaya lokal masih terbatas, 
padahal (Aryanto et al., 2023) menegaskan bahwa buku ramah cerna berbasis kearifan lokal lebih 
efektif dalam memperkuat kecerdasan moral anak. Faktor keterlibatan orang tua yang tidak merata 
juga menjadi kendala, sebagaimana ditunjukkan Zega et al (2022) bahwa dukungan keluarga 
berperan penting dalam pembentukan karakter anak di era teknologi. 

 Secara teoretis, penelitian ini memperluas model pendidikan karakter berbasis cerita dengan 
menekankan integrasi tiga lapis strategi: seleksi buku yang sesuai, scaffolding guru dalam refleksi 
nilai, serta keterlibatan orang tua sebagai pendamping. Hasil ini memperkaya literatur sebelumnya 
yang lebih banyak menekankan aspek tunggal seperti storytelling (Lani Nurlaela et al., 2024) atau 
media digital Sumiati & Tirtayani (2021). Secara praktis, temuan ini memberikan panduan bagi guru 
untuk mengoptimalkan sesi membaca dengan struktur diskusi yang reflektif dan aktivitas bermain 
yang kontekstual. Orang tua juga mendapat gambaran bahwa keterlibatan mereka tidak sekadar 
mendampingi membaca, tetapi berperan aktif dalam membangun jembatan nilai ke kehidupan 
sehari-hari anak. 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup partisipan yang relatif kecil, keterbatasan 
variasi buku, serta belum adanya pengukuran longitudinal terhadap retensi nilai karakter. Untuk 
itu, penelitian lanjutan dapat menguji efektivitas strategi ini dengan desain quasi-eksperimental, 
menambahkan rubrik observasi perilaku anak, serta menguji ketahanan nilai dalam jangka panjang. 
Eksplorasi media lain seperti pop-up book (Masykuroh & Wahyuni, 2023) atau buku digital interaktif 
(Rizkiyah, 2022) dapat memperkaya variasi strategi internalisasi nilai yang lebih adaptif terhadap 
perkembangan teknologi. 
 
Relevansi dengan Literatur Internasional 

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan literatur internasional yang menegaskan peran 
penting dialogic reading dalam menginternalisasi nilai karakter pada anak. Mol & Bus (2021) 
menunjukkan bahwa keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada scaffolding orang dewasa 
dalam memandu anak menafsirkan cerita sehingga literasi berkembang sekaligus nilai moral 
tertanam. Fleer & Veresov (2021) menekankan bahwa kemitraan keluarga–sekolah menjadi faktor 
krusial dalam memperkuat kesinambungan pengalaman anak, karena internalisasi nilai tidak 
berhenti di kelas tetapi diperkuat di rumah. Dari sisi desain buku, Kucirkova & Rowsell (2021) 
menekankan pentingnya picturebooks yang dirancang sesuai keberagaman pengalaman masa kanak-
kanak sehingga pesan karakter lebih mudah diterima oleh anak dari berbagai latar belakang. Secara 
lebih luas, González & Jackson (2022) melalui tinjauan sistematis menunjukkan bahwa intervensi 
berbasis buku cerita konsisten mendukung pendidikan karakter, baik dalam ranah kejujuran, 
empati, maupun kerja sama, yang relevan dengan temuan penelitian ini di konteks lokal taman 
kanak-kanak. 

 Penerapan buku cerita bergambar di Taman Kanak-kanak berhasil mendukung 
perkembangan karakter anak. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis 
dokumen menunjukkan bahwa pemilihan buku yang tepat, peran aktif guru, lingkungan kelas yang 
mendukung interaksi sosial, serta kegiatan refleksi dan diskusi yang terstruktur merupakan faktor-
faktor kunci yang mendukung internalisasi nilai karakter pada anak-anak. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang telah ada, yang menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar, 
dengan dukungan lingkungan yang positif dan keterlibatan orang tua, dapat meningkatkan 
pemahaman dan penerapan nilai-nilai karakter pada anak usia dini. 

 

Simpulan  
Penerapan strategi internalisasi nilai karakter melalui buku cerita bergambar di Taman 

Kanak-kanak Bethel Kalisoro teramati berlangsung secara terstruktur melalui pembacaan interaktif, 
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diskusi reflektif, dan aktivitas bermain peran yang difasilitasi guru serta diperkuat oleh keterlibatan 
orang tua di rumah. Nilai kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kerja sama muncul dalam 
perilaku nyata anak, misalnya ketika mereka mengaitkan tokoh cerita dengan pengalaman sehari-
hari atau menegaskan sikap jujur saat bermain peran. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi 
tiga aspek, yaitu seleksi buku sesuai tahap perkembangan, scaffolding guru dalam memandu 
dialog, dan sinergi rumah–sekolah yang secara bersamaan membentuk model pendidikan karakter 
berbasis cerita bergambar yang menyenangkan dan kontekstual. Implikasi praktisnya meliputi 
panduan bagi guru dalam memilih buku yang tepat, merancang sesi dialogic reading yang ringkas 
namun bermakna, serta mengembangkan mekanisme komunikasi berkelanjutan dengan orang tua 
untuk memastikan konsistensi penanaman nilai di kelas maupun di rumah. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa dukungan sarana, variasi buku, dan kreativitas guru merupakan faktor 
penentu keberhasilan, sementara tantangan seperti keterbatasan konsentrasi anak, variasi 
dukungan keluarga, dan minimnya ketersediaan buku berbasis kearifan lokal masih perlu diatasi. 
Keterbatasan penelitian meliputi jumlah partisipan yang relatif kecil, rentang waktu yang singkat, 
serta belum adanya pengukuran longitudinal atas retensi nilai, sehingga efektivitas jangka panjang 
dan generalisasi temuan memerlukan pengujian lebih lanjut melalui penelitian lanjutan dengan 
cakupan yang lebih luas. 
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